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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data yang telah diolah, dapat disimpulkan dari penelitian ini 

bahwa : 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

kesejahteraan keuangan masyarakat di Jawa Timur. Semakin baik 

pengetahuan keuangan yang dimiliki masyarakat, maka akan semakin 

baik untuk mencapai kesejahteraan keuangannya. 

2. Religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan 

keuangan masyarakat di Jawa Timur. Semakin tinggi religiusitas 

seseorang maka akan semakin baik kesejahteraan keuangan yang akan 

didapat dalam kehidupan sehari-harinya. 

3. Inklusi Keuangan dapat memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap 

kesejahteraan keuangan secara signifikan. Seseorang yang memiliki 

literasi atau pengetahuan keuangan yang tinggi, maka seseorang akan 

berpikir untuk menggunakan layanan jasa keuangan syariah seperti 

menabung atau berinvestasi untuk masa yang akan datang supaya hidup 

selalu sejahtera. 

4. Inklusi Keuangan dapat memediasi pengaruh Religiusitas terhadap 

Kesejahteraan Keuangan secara signifikan. Seseorang yang memiliki 

religius atau keimanan yang tinggi, maka seseorang akan menggunakan 

layanan jasa keuangan syariah untuk menabung keperluan haji di masa 
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yang akan datang supaya hidup selalu sejahtera dan penuh keberkahan 

karena bisa mengamalkan rukun islam yang kelima. 

5.2 Keterbatasan Peneliti 

Walaupun penelitian ini telah berkontribusi pada literatur tentang pengaruh 

literasi keuangan dan religiusitas terhadap kesejahteraan masyarakat dengan 

inklusi keuangan sebagai variabel mediasi. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan yang memberikan peluang penelitian dimasa depan. Keterbatasn 

tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus untuk masyarakat muslim yang berusia 17 

tahun ke atas. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada wilayah Jawa Timur. 

3. Penelitian ini mencari responden yang menggunakan metode non-

probability sampling, yang dimana dapat membatasi generalisasi temuan. 

4. Beberapa penulisan dalam penelitian ini menggunakan istilah bahasa 

Arab sehingga pembaca mungkin belum mengerti arti kata tersebut. 

5.3  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan sebelumnya, adapun saran 

yang dapat diberikan yaitu: 

1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan terkait dengan kesejahteraan masyarakat di Jawa Timur 

serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Terkhusus yang berminat 

untuk mengetahui lebih jauh tentang kesejahteraan di Jawa Timur maka 
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perlu modifikasi variabel-variabel independen. Sehingga akan lebih 

objektif dan bervariasi dalam melakukan penelitian. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengumpulkan data sebaik 

mungkin, sehingga jumlah kuisioner yang didapatkan akan lebih besar. 

Lebih sering menghubungi responden yang bersedia menjadi responden 

untuk konfirmasi pengisian kuisioner, hal ini supaya bisa meminimalisir 

kemungkinan kuisioner yang tidak terisi.  
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